










Abstrak	Penelitian	secara	komparatif	bertujuan	untuk	mengetahui	perbedaan	prestasi	belajar	fisika	siswa	kelas	X	semester	ganjil	antar	penggunaan	metode	pembelajaran	eksperimen	dengan	metode	pembelajaran	ceramah.	Hasil	uji-t	antar	kelompok	diperoleh	thitung	sebesar	5,353	dengan	p	=	0,000.	Karena	p	≤	0,01	maka	 secara	 komparatif	 ada	perbedaan	 yang	 sangat	signifikan	 prestasi	 belajar	 fisika	 siswa	 kelas	 X	 semester	 ganjil	 antara	 yang	 diajar	menggunakan	 metode	 eksperimen	 dan	 metode	 ceramah.	 Rerata	 pembelajaran	 yang	menggunakan	metode	eksperimen	termasuk	kategori	tinggi	dan	rerata	yang	menggunakan	metode	 ceramah	 termasuk	 kategori	 sedang.	 Berarti	 ada	 pengaruh	 metode	 eksperimen	terhadap	prestasi	belajar	fisika	siswa	kelas	X	semester	ganjil	SMA	Negeri	1	Pleret	Bantul	pada	pokok	bahasan	pengukuran	tahun	ajaran	2017/2018.		
Kata	kunci:	Komparatif,	Eksperimen,	Prestasi.	 	
PENDAHULUAN		Kurang	 maksimalnya	 prestasi	belajar	 fisika	 di	 suatu	 sekolah	disebabkan	 oleh	 berbagai	 faktor.	Adapun	 faktor	 tersebut	 diantaranya	kurangnya	 kompetensi	 guru,	kurangnya	 sarana	 dan	 prasarana	penunjang	 proses	 belajar	 mengajar,	kurangnya	 minat	 siswa	 pada	 suatu	matapelajaran,	 proses	 belajar	 yang	membosankan	 atau	 penggunaan	metode	 pembelajaran	 yang	 masih	terpaku	 pada	 satu	 metode	 yang	konvensional,	dan	sebagainya.	Prestasi	 belajar	 siswa	 SMAN	 1	Pleret	 khususnya	 mata	 pelajaran	fisika	 masih	 kurang	 memuaskan,	 hal	ini	 dapat	 dilihat	 dari	 nilai	 rata-rata	Ujian	Nasional	(UN)	kelas	XII	IPA	SMA	Negeri	 1	 Pleret	 selama	 3	 tahun	terakhir,	yaitu	 tahun	2013,	2014	dan	2015	 masih	 tergolong	 rendah	
dibandingkan	 mata	 pelajaran	 yang	lain.	(	SMAN	1	Pleret	Bantul	).	Hasil	 observasi	 dan	wawancara	yang	 dilakukan,	 diketahui	 bahwa	selama	 kegiatan	 pembelajaran	 fisika	berlangsung	 siswa	 terlihat	 kurang	aktif,	 hal	 ini	 disebabkan	 karena	 guru	dalam	 menyampaikan	 pembelajaran	fisika	 masih	 menggunakan	 metode	ceramah.	Eksperimen	 fisika	 memiliki	peranan	 yang	 sangat	 penting	 dalam	perkembangan	 ilmu	 pengetahuan	khususnya	yang	berhubungan	dengan	fisika	 muncul	 dengan	 adanya	eksperimen	 fisika.	 (Puji	Hariati	W,	 et	all,	2017)		Penerapan	 metode	 yang	 tidak	sesuai	 dengan	materi	 yang	 dipelajari	merupakan	 salah	 satu	 penyebab	rendahnya	hasil	belajar,	oleh	sebab	itu	diperlukan	 pemilihan	 metode	 yang	tepat	dan	efektif	dalam	setiap	kegiatan	
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pembelajaran	 agar	 tujuan	 yang	 akan	dicapai	terlaksana	dengan	baik.	Salah	satu	 upaya	 yang	 dapat	 dilakukan	untuk	 mengatasi	 permasalahan	tersebut	adalah	dengan	menggunakan	metode	eksperimen.		Metode	 ini	 dapat	 memberikan	rangsangan,	 salah	 satunya	 adalah	siswa	 terlatih	 menggunakan	 metode	ilmiah	 dalam	 menghadapi	 segala	masalah,	 sehingga	 tidak	 mudah	percaya	 pada	 sesuatu	 yang	 belum	pasti	kebenarannya.	Dari	 permasalahan	 di	 atas	perumusan	 masalah	 dapat	 diajukan	secara	 komparatif	 adalah	 adakah	perbedaan	 hasil	 belajar	 fisika	 siswa	kelas	kelas	X	semester	ganjil	SMAN	1	Pleret	 Bantul	 Tahun	 Pelajaran	2017/2018	 antara	 penggunaan	metode	 eksperimen	 dengan	 metode	ceramah?	Pada	penelitian	Neti	Damayanti	diketahui	bahwa	“Ada	perbedaan	yang	signifikan	prestasi	belajar	fisika	pokok	bahasan	tekanan	siswa	kelas	VIII	SMP	Darul	 Mukhlishin	 Cengkareng	 Tahun	Pelajaran	 2014/2015	 antara	 yang	diajar	 menggunakan	 metode	eksperimen	 dan	 metode	 ceramah”.	Pada	 penelitian	 yang	 dilakukan	 Eha	Fahira	 diketahui	 bahwa	 “ada	pengaruh	 metode	 eksperimen			terhadap			prestasi	belajar		IPA		siswa		kelas	 	 V	 	 SDN	 	 Srepeng	 Kecamatan	Semanu	Tahun	Pelajaran	2013/2014”.	Melihat	 permasalahan	 di	 atas	maka	 motode	 pembelajaran	eksperimen	dipandang	relevan,	dalam	rangka	 untuk	 meminimalisir	permasalahan	tersebut.	Dari	uraian	di	atas	 sebagai	 upaya	 untuk	meningkatkan	 prestasi	 belajar	 siswa	maka	 peneliti	 tertarik,	 untuk	melakukan	 penelitian	 yang	 berjudul	“Pengaruh	 Metode	 Eksperimen	Terhadap	 Prestasi	 Belajar	 Fisika	
Siswa	Kelas	X	Semester	Ganjil	SMAN	1	Pleret	 	 Pada	 Pokok	 Bahasan	Pengukuran	 Tahun	 Ajaran	2017/2018”.	
 
METODE	PENELITIAN	Penelitian	ini	dilakukan	di	SMAN	1	 Pleret	 Bantul	 pada	 semester	 ganjil	tahun	 ajaran	 2017/2018	 mulai	 dari	bulan	 juli	 sampai	 desember	 2017.	Adapun	variabel	dalam	penelitian	 ini	adalah	 variabel	 bebas	 (metode	eksperimen	dan	metode	ceramah)	dan	variabel	 terikat	 hasil	 belajar	 fisika.	Penelitian	 ini	 termasuk	 dalam	kategori	 Quasi	 Experiment.	 Desaian	penelitian	 yang	 digunakan	 pretest-
posttest	control	group	design.	Populasi	dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 siswa	kelas	X	semester	ganjil	SMAN	1	Pleret	Bantul		tahun	ajaran	2017/2018	yang	terdiri	dari	4	kelas	dan	berjumlah	90	siswa.	 Sampel	 penelitian	 diambil	menggunakan	 teknik	 random	
sampling	diambil	2	kelas	dengan	cara	diundi.	 Dari	 hasil	 undian	 tersebut,	terpilih	 kelas	 X	 IPA	 2	 sebanyak	 24	siswa	 sebagai	 kelompok	 eksperimen	dan	kelas	X	 IPA	3	sebanyak	23	siswa	sebagai	 kelompok	 kontrol.	 Teknik	pengumpulan	 data	 dalam	 penelitian	ini	menggunakan	teknik	dokumentasi	dan	 tes.	 Teknik	 dokumentasi	digunakan	 untuk	 mengetahui	kemampuan	awal	siswa	dan	teknik	tes	digunakan	 untuk	 mendapatkan	 data	nilai	 tes	 prestasi	 belajar	 fisika.	 Pada	kolompok	 eksperimen	 diajar	menggunakan	 metode	 eksperimen	dan	 kelompk	 kontrol	 	 diajar	menggunakan	 metode	 ceramah.	Bentuk	instrumen	tes	yang	digunakan	untuk	 penelitian	 ini	 adalah	 	 soal	pilihan	 ganda.	 Uji	 coba	 instrument	yang	 digunakan	 adalah	 uji	 validitas	dan	 uji	 reliabelitas.	 Uji	 Validitas	dihitung	menggunakan	rumus	korelasi	
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produc	moment	 (Suharsimi	 Arikunto,	2010:213),	 sedangkan	uji	 reliabelitas	menggunakan	 rumus	 dari	 Kuder	Richardson	 (KR-20)	 (	 Suharsimi	Arikunto,	 2010:100).	 Untuk	mengetahui	 apakah	 kelompok	eksperimen	 dan	 kelompok	 kontrol	memiliki	kemampuan	awal	yang	sama	atau	 tidak	maka	dilakukan	pengujian	dengan	 menggunakan	 uji-t.	 Sebelum	menggunakan	 uji-t	 sebelumnya	dilakukan	 persyaratan	 analisis	 yaitu	menggunakan	uji	 normalitas	 sebaran	dan	uji	homogenitas	varians.		
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	Hasil	 perhitungan	 yang	menggunakan	 ujt-t	 diperoleh	 rtt	 =	 -1,477	 dengan	 p	 =	 0,143,	 karena	 p	 >	0,05	 berarti	 tidak	 ada	 perbedaan	kemampuan	 awal	 kedua	 kelompok.	Dari	 hasil	 uji	 validitas	 butir	 soal	diperoleh	25	butir	soal	yang	sahih	dan	5	butir	soal	yang	gugur.	Sehingga	skor	maksimal	idealnya	adalah	25	dan	skor	minimal	 idealnya	 adalah	 0.	Berdasarkan	 data	 tersebut,	 dapat	disusun	 kriteria	 kurva	 normal	menurut	 korelasi	 skala	 lima	 (Anas	Sudijono,	2011:329)	sebagai	berikut.		88,75	 ≤	 𝑋"	 ≤	 25,00	 =	 Sangat	tinggi	14,58	 ≤	 𝑋"	 <	 18,75	 =	 Tinggi	10,42	 ≤	 𝑋"	 <	 14,58	 =	 Sedang	6,25	 ≤	 𝑋"	 <	 10,42	 =	 Rendah	0,00	 ≤	 𝑋"	 <	6,25	 =	Sangat		rendah		Hasil	 penelitian	 menunjukan	skor	 rata-rata	 untuk	 kelas	 yang	pembelajarannya	 menggunakan	metode	 eksperimen	 pada	 kategori	tinggi	 yaitu	 17,88	 atau	 dengan	 kata	lain	 bahwa	 kecenderungan	 prestasi	belajar	 fisika	 pokok	 bahasan	pengukuran	 siswa	 kelas	 X	 semester	ganjil	 yang	 menggunakan	 metode	
eksperimen	termasuk	kategori	tinggi.	Sedangkan	rata-rata	skor	untuk	kelas	yang	 pembelajaranya	 menggunakan	metode	 ceramah	 pada	 kategori	sedang	 yaitu	 11,	 78	 atau	 dapat	dikatakan	 ada	 kecenderungan	prestasi	belajar	 fisika	pokok	bahasan	Pengukuran	 siswa	 kelas	 X	 semester	ganjil	 yang	 menggunakan	 metode	ceramah	 termasuk	 kategori	 sedang.	Sebelum	 dilakukan	 uji-t,	 ada	 dua	syarat	yang	harus	dipenuhi	yaitu	data	harus	berdistribusi	normal	dan	varian	antar	 kelompok	 harus	 homogen.	Untuk	memenuhi	persyaratan	analisis	tersebut	 maka,	 dilakukan	 uji	persyaratan	 analisis	 dengan	 uji	normalitas	 sebaran	 dan	 uji	homogenitas	 varian.	 Uji	 normalitas	sebaran	 menggunakan	 rumus	 chi	kuadrat	 (χ2).	 Hasil	 uji	 normalitas	diperoleh	 χ2hitung	 =	 3,769	 dengan	 p	 =	0,926	 untuk	 kelompok	 yang	menggunakan	 metode	 eksperimen,	dan	χ2hitung	=	4,482	dengan	p	=	0,877	untuk	 kelompok	 yang	 menggunakan	metode	 ceramah.	 Karena	 p	 >	 0,05	untuk	 kedua	 kelompok	 maka	 dapat	disimpulkan	 bahwa	 sebaran	 data	berdistribusi	 normal.	 Hasil	 uji	homogenitas	 diperoleh	 Fhitung=	 1,028		dengan							p	=	0,475.	Karena	p	>	0,05	sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	sampel	 kedua	 kelompok	 homogen.	Hasil	 uji-t	 diperoleh	 thitung	 =	 5,353	dengan	 p	 =	 0,000.	 Karena	 p	 <	 0,01	maka	 hipotesis	 yang	 diajukan	diterima	 dan	 sangat	 signifikan.	Dengan	 demikian	 dapat	 disimpulkan	bahwa.	 “Ada	 perbedaan	 yang	signifikan	 prestasi	 	 belajar	 fisika		pokok	 	 bahasan	 Pengukuran	 siswa	kelas	 X	 semester	 ganjil	 antara	 yang		diajar	dengan		menggunakan		metode	eksperimen	 dan	 yang	 diajar	menggunakan	metode	ceramah.		
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Secara	 umum	 penelitian	 ini	bersifat	 membandingkan	 atau	komparatif,	 yaitu	 antara	pembelajaran	 yang	 menggunakan	metode	 eksperimen	 dan	 dengan	metode	 ceramah	 dalam	 penerapan	pengajaran	fisika.	Berdasarkann	hasil	analisis	data	terhadap	prestasi	belajar	fisika	 pokok	 bahasan	 pengukuran	diperoleh	 skor	 rata-rata	 kelompok	dengan	 menggunakan	 metode	eksperimen	sebesar	17,875	termasuk	dalam	kategori	tinggi,	sedangkan	skor	rata-rata	 kelompok	 kontrol	 dengan	metode	 ceramah	 sebesar	 11,783	termasuk	 kategori	 sedang.	 Hasil	analisis	 uji-t	 akhir	 antar	 kelompok	diperoleh	thitung	sebesar	5,353	dengan	p	 =	 0,000.	 Karena	 p	 ≤	 0,01	 sehingga	dapat	 dikatakan	 ada	perbedaan	 yang	sangat	 signifikan	 antara	 prestasi	belajar	 fisika	 pokok	 bahasan	pengukuran	 antara	 yang	 diajar	dengan	 menggunakan	 metode	eksperimen	 dan	 menggunakan	metode	 ceramah.	 Mengajar	 dengan	menggunakan	 metode	 eksperimen	membuat	 siswa	 lebih	 termotivasi	dalam	 belajar,	 bahan	 pembelajaran	akan	lebih	mudah	ditemukan	sehingga	dapat	 lebih	 mudah	 dipahami	 oleh	siswa	 serta	 memungkinkan	pembelajaran	 menguasai	 tujuan	pengajaran	 dengan	 baik,	 dengan	pendekatan	 pembelajaran	 bervariasi	tidak	semata-mata	hanya	komunikasi	verbal	 melalui	 penuturan	 kata-kata	lisan	 pengajar,	 tetapi	 dengan	memanfaatkan	 segala	 fasilitas	teknologi	yang	ada,	terutama	jaringan	intenet,	 sehingga	 pembelajaran	 tidak	membosankan	 dan	 pengajar	 tidak	kehabisan	 tenaga.	 Sedangkan	kelompok	 siswa	 (X	 IPA	 3)	 yang	menggunakan	 metode	 ceramah	berada	 pada	 kategori	 sedang.	Walaupun	 dengan	 memberikan	
latihan	 tugas	 yang	 sama.	 Tetapi	dengan	 adanya	 berbagai	 pengaruh	yaitu	 metode	 pembelajaran	 yang	belum	 tepat	 maka	 metode	pembelajaran	ini	kurang	efektif	dalam	meningkatkan	 prestasi	 hasil	 belajar	siswa.	 Sehingga	 dapat	 disimpulkan	bahwa	 metode	 ceramah	 prestasi	belajar	 siswa	 lebih	 rendah	dibandingkan	 pelajaran	menggunakan	metode	eksperimen.	
	
KESIMPULAN		Secara	 komparatif	 ada	perbedaan	 yang	 sangat	 signifikan	prestasi	belajar	 fisika	pokok	bahasan	Pengukuran	 pada	 siswa	 kelas	 X	semester	ganjil	SMAN	1	Pleret	Bantul	Tahun	 Pelajaran	 2017/2018	 antara	yang	 menggunakan	 metode	eksperimen	 dan	 yang	 menggunakan	metode	 ceramah.	 Rerata	 prestasi	belajar	 fisika	 yang	 menggunakan	model	 pembelajaran	 eksperimen	lebih	tinggi	dari	rerata	prestasi	belajar	fisika	 yang	 menggunakan	 metode	ceramah,	sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa	 ada	 pengaruh	 penggunaan	metode	eksperimen	terhadap	prestasi	belajar	 fisika	 pokok	 bahasan	pengukuran.		
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